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Abstract: Penelitian ini berjudul “Representasi Pubertas pada
Remaja Perempuan dalam Film Animasi Turning Red (Analisis
Semiotika Roland Barthes)”. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan representasi pubertas pada remaja perempuan
dalam film Turning Red. Pubertas merupakan titik kritis yang
terjadi pada remaja perempuan di seluruh dunia. Film adalah
media penyampai pesan yang cermat dan merupakan media
paling efektif untuk menyampaikan maksud tertentu. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
semiotika Roland Barthes. Representasi pubertas pada remaja
perempuan dalam film Turning Red dianalisis dengan mengambil
beberapa sejumlah adegan (Scene) dan menganalisis tanda-tanda
yang ada berdasarkan makna konotasi, denotasi dan mitos. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa secara denotasi remaja yang
memasuki fase pubertas memiliki keterbatasan ruang sosial.
Secara konotasi pubertas juga mendorong remaja perempuan
mengalami ketertarikan pada remaja laki-laki, pemikiran labil ,
emosional, dan bisa mengambil keputusan. Panda merah
menggambarkan mitos kerapuhan, dan menurut nenek moyang
panda merah dapat melindungi keluarganya. Makna mitos
digambarkan dengan kehadiran “Panda Merah” yang kuat, marah
jika diusik, tapi mampu berperan sebagai pelindung keluarga
sesuai kepercayaan dalam budaya China. Pada akhirnya pubertas
adalah fase yang sulit pada remaja perempuan dimana dia akan
mengalami storm and stress, overthinking, insecure. Namun
remaja perempuan dapat melewati fase ini dengan dukungan
maksimal dari seorang ibu atau keluarga.

PENDAHULUAN

"Film Turning Red" adalah film pertama Pixar yang disutradarai oleh seorang wanita
dan film kedua setelah Up yang menampilkan protagonis Asia. Turning Red akan tayang
perdana di Disney Plus Hotstar pada 11 Maret dalam film berdurasi 99,41 menit di negara-
negara yang menyediakan layanan tersebut (Ananto, 2022). Film animasi Turning Red
memiliki akun Instagram resminya, @pixarturningred, yang dibuat pada 11 Desember 2020,
dan telah mengumpulkan 117.000 pengikut.

Film ini awalnya dimaksudkan untuk dirilis di bioskop di seluruh dunia, tetapi pandemi
Covid-19 yang sedang berlangsung telah menyebabkan rencana itu berubah. Film animasi
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remaja bergenre fantasi, drama dan komedi. Film ini diterima dengan baik karena cerita,
humor, animasi, dan penggunaan budayanya. Film dianggap hiburan, bukan persuasi.
Filmnya menarik dan layak ditonton. Adanya kritik dan sensor publik juga mengisyaratkan
bahwa film tersebut tentu berpengaruh. Maka dari itu, film yakni media yang ampuh guna
memberikan informasi edukasi secara komplit (effendi, 2003).

Peran iutama idalam ifilm iTurning iRed iini iadalah iseorang iremaja iperempuan
iketurunan iCina iKanada iyang iberusia i13 itahun ibernama iMeilin iLee, iyang ilebih
i idikenal isebagai iMei. iMenceritakan iseorang ianak iyang imemiliki iprestasi
idisekolahnya idan imemiliki ikedekatan idengan ikeluarganya.

Film ianimasi iTurning iRed imengandung ipesan-pesan ibagaimana ihubungan
ianak idan iorang itua, ifilm iini ijuga ibisa iditonton imulai idari i ianak-anak ihingga
ipara iorang itua. iSuasana iyang iada idi ifilm iini isangat imenggambarkan ikehidupan
iseorang ianak iyang imulai imengalami imasa ipubertasnya iyang isering iterjadi idi
ikalangan iremaja idan ihubungan idengan iorang itua imereka. iSatu inilai ilain iyang
ijjuga iditonjolkan iadalah ikeharmonisan idalam ikeragaman, idapat idilihat idari iragam
iwarna ikulit, iagama, idan ilatar ibelakang ibudaya iyang ihadir idi isepanjang ifilm.

Fase itumbuh idewasa imenjadi iseorang ipubertas imembuat iMeiliin iterkadang
imenjadi itak iterkontrol i idan ibertengkar idengan iibunya ikarena iperbedaan
ipendapat. iMei ikesulitan iuntuk imengekspresikan idiri idan imengeksplore iminatnya
iakan ihal-hal iyang idia isukai idan ihal-hal ipopuler idi ikalangan iteman iteman
isebayanya. iHal iini idikarenakan iMei imemiliki iibu iyang ibegitu itegas idan ibegitu
i idisiplin.

Pubertas imerupakan ititik ikritis ipada iremaja iperempuan iyang iunik idan
ikhusus idimana iperubahan idan iperkembangan itertentu iyang itidak iterjadi idalam
itahap idi ikehidupan iseorang iremaja, itermasuk idi idalam ihal iadalah ipola
iberkomunikasi ipara iremaja (Tarigan, 2017). Kata ipubertas iberasal idari ikata ilain
iyang iberarti iusia ikedewasaan. iPubertas ilebih imenunjuk ipada iperubahan ifisik
idari ipada iperubahan iperilaku iyang iterjadi ipada isaat iindividu isecara iseksual
imenjadi imatang idan imampu imemberikan iketurunan. iMasa ipuber ijuga idikenal
isebagai isaat iterjadinya iperubahan- iperubahan ifisik idan iperilaku. iBiasanya ianak
iperempuan iyang isedang ipuber: imudah imarah, ipenuh igairah, isangat irajin idan
iselalu imemerlukan ipengawasan ikarena iberkembangnya idorongan-dorongan iseksual.

Seperti iyang idikatakan iFitri iWulansari idalam ipenelitiannya itentang ipubertas
iyang imenyebutkan ibahwa idalam iMasa ipuber idapat idisebut ifase-fase inegatif,
idisekolah iseringkali iterdapat ianak ipada imasa ipuber isuka imalas, itidak
imenyenangkan, isuka imembolos, iegonya itinggi (Wulansari, 2020). iSehingga ibahaya
ipsikologisnya ilebih itinggi idan itampak ilebih iberat idibandingkan idengan ibahaya
ifisiknya. iTanda-tanda imereka iyang imengalami imasa ipuber itidak ihanya ipada
ipsikologisnya, inamun ijuga ireproduksinya isudah iberkembang. iHal iini ibisa iditandai
iapabila iseorang iperempuan imengalami imasa ipuber imaka ibiasanya imereka iakan
imengalami iyang inamanya imenstruasi idan itanda-tanda ifisik ilainnya idan ijuga
ipada ilaki-laki iakan imengalami iperubahan ipada ifisiknya ijuga iseperti isuara
imembesar, iadanya ijakun, imengalami imimpi ibasah idan iperubahan ifisik ilainnya
(Notoadmojo, 2011). iKetika iseorang iremaja iperempuan imengalami ifase imenstruasi
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imereka iakan ilebih ikesulitan iuntuk imengontrol iemosinya, ihal iini idipengaruhi
ioleh ihormon imereka. iDalam ihal iini ipemahaman iatau iedukasi itentang ipubertas
isangat idisarankan iuntuk imereka iyang isedang iberada ipada imasa ipubertas.

Representasi idari isebuah ifilm i imenggambarkan ikembali isesuatu ihal iyang
iada ipada icerita idi isebuah ifilm. iFilm imemiliki ikekayaan idalam ibentukbentuk
itanda iuntuk imengkodekan ipesan, ikonvensi-konvensi, idan iideologi idari
ikebudayaannya. iMedia isaat iini ijuga itelah imenunjukan ibagaimana ikonstruksi
iperan igender iyang iada ipada imasyarakat isaat iini. iSalah isatu ibentuk ikontruksi
igender ioleh imedia iyaitu ibanyaknya ifilm iyang imenampilkan isikap idan iperilaku
iperempuan iyang iselalu idikonstruksikan idengan itujuan iagar imenjadi ipemeran
iyang imempunyai idaya itarik, isehingga ifilm itersebut imenarik iminat ibagi
imasyarakat iuntuk imenontonnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah penelitian
ini adalah Bagaimana representasi remaja perempuan yang ada dalam film Animasi Turning
Red?

TINJAUAN PUSTAKA
Pubertas Remaja Perempuan

Fase iremaja imerupakan iperkembangan iindividu iyang idi iawali idengan
imatangnya iorgan-organ ifisik. iMenurut ipendapat iKonopka idan ilngersoll idalam
i(Hurlock E., 2008) imengatakan ibahwa isecara iumum imasa iremaja idibagi imenjadi
itiga ibagian iyaitu isebagai iberikut:

a) Masa iremaja iawal i(12-15 itahun). iPada imasa iini imulai imeninggalkan
iperannya isebagai ianak-anak idan iberusaha imengembangkan idiri isebagai
iindividu iyang iunik idan itidak itergantung ipada iorang itua.

b) Masa iremaja ipertengahan i(15-18 itahun). iMasa iini iditandai idengan
iberkembangnya ikemampuan iberfikir iyang ibaru. iTeman isebaya imemiliki
iperan iyang ipenting. iPada imasa iini iremaja ijuga imengembangkan ikematangan
itingkah ilaku, ibelajar imembuat ikeputusan isendiri idan iselain iitu ipenerimaan
idari ilawan ijenis imenjadi ipenting ibagi iindividu.

c) Masa iremaja iakhir i(19-21 itahun). iMasa iini iditandai ioleh ipersiapan iakhir
iuntuk imemasuki iperan-peran iorang idewasa. iKeinginan iyang ikuat iuntuk
imenjadi imatang idan iditerima idalam ikelompok iteman isebaya idan iditerima
jorang idewasa.

Remaja iadalah iperkembangan isikap itergantung i(Dependence) iterhadap iorang
itua ikearah ikemandirian i(Independence) iminat-minat iseksual, iperenungan idiri, idan
iperhatian iterhadap inilai-nilai iestetika idan iisu-isu imoral. iPergaulan iadalah ikontak
ilangsung iantara iindividu isatu idengan iindividu iyang ilainnya. iLingkungan ipergaulan
iadalah itempat iberkembangnya iperilaku iterhadap ikebiasaaan iyang iada idi
ilingkungan, ilingkungan iyang ikurang ibaik iakan iberpengaruh ipada iperkembangan
ijjiwa iseseorang. iLingkungan iyang itidak ibaik idapat imempengaruhi iseseorang iuntuk
imelangar inorma-norma iyang iada idi imasyarakat. iMacam-macam ipergaulan iremaja
ibiasanya ilebih isuka idengan ipergaulan ibebas idengan iteman isebaya, ikarena iteman
isebaya ibisa idi ijadikan iteman iakrab idan iteman icurhat. iMeskipun iorang itua
idapat idi ijadikan iteman iberbicara itetapi iseorang iremaja ilebih isuka ibercerita idan
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ibergaul idengan iteman-teman isebayanya. iSehingga iremaja iharus iberhati-hati idalam
imemilih iteman iuntuk ibergaul. iPergaulan idapat idibedakan imenjadi i(Handayani,
2008): i
1) Menurut isiapa iyang iterlibat idalam ipergaulan iitu, idapat idibedakan imenjadi:
iPergaulan ianak idengan ianak, pergaulan ianak idengan iorang idewasa, pergaulan
iorang idewasa idengan iorang idewasa.
2) Dipandang idari ibedanya, imaka ipergaulan idapat idibedakan imenjadi: :Pergaulan
iyang ibersifat iekonomis, pergaulan iyang ibersifat iseni, pergaulan iyang ibersifat
ipaedagogis. |
3) Ditinjau idari ipergulan iitu idapat idigunakan irentangan-rentangan iuntuk idi
ibedakan imenjadi: iPergaulan iekonomis idan itidak iekonomis, pergaulan iseni
idan ibukan iseni, pergaulan ipaedagogis idan ibukan ipaedagogis. I
Ada ibeberapa ihal iyang imenjadi ifaktor idalam ipubertas iremaja isalah isatunya
iadalah ifaktor ilingkungan iremaja idiantaranya isebagai iberikut i(Hurlock E., 2008):

iLingkungan iKeluarga: iLingkungan ipertama iyang iberhubungan idengan ianak
iadalah iorang ituanya, isaudaranya, iatau imungkin ikerabat idekat iyang itinggal
iserumah. iLingkungan ikeluarga imerupakan iminiatur idari imasyarakat idan
ikehidupannya, isehingga ipola ikeluarga iakan imemberi ipandangan ianak iterhadap
ihidup idi imasyarakat. iHal- ihal iyang iperlu idiperhatikan idalam ilingkungan ikeluarga
iadalah istatus isosial iekonomi, isuasana ikeluarga, ipola iasuh iorang itua idan
idukungan ikeluarga.

Lingkungan iSekolah imerupakan itempat ianak imelakukan ikegiatan ibelajar
isecara iterarah idan iterprogram idengan ibaik. iPergaulan isekolah ikegiatan iyang
iberhubungan iantara iguru idengan isiswa iyang imeliputi ikegiatan ipembelajaran,
iinteraksi isosial, iserta ikomunikasi isosial iantara iwarga isekolah. iSehingga idapat
idisimpulkan ibahwa ipergaulan isekolah iadalah ilingkungan idimana iguru idan isiswa
imelakukan iaktivitas ibelajar imengajar iserta iinteraksi isosial idan ikomunikasi
ipersonal iantar iwarga isekolah. I

Lingkungan iMasyarakat imerupakan ilingkungan iyang iberada idi isekitar
iindividu iyang iakan imempengaruhi ipertumbuhan idan iperkembangan iremaja.
iRemaja iyang itinggal ibersama iorang itua imaupun idi ikos-kosan itidak ilepas idari
iinteraksi idengan ilingkungan imasyarakat. iLingkungan imasyarakat iyang
imempengaruhi iremaja.

Defenisi Film

Film isebagai imedia imassa iyang ibersifat ikompleks, ifilm iterdiri iatas iaudio
idan ivisual idan imampu imempengaruhi iemosional ipenonton idari i ivisual iyang
idihadirkan. iFilm idalam ikamus ibesar ibahasa ilndonesia imemiliki iarti isebagai
iselaput itipis iyang iterbuat idari iseluloid iyang iberfungsi isebagi itempat inegative
imapun igambar ipositif. iSecara iharfiah ifialm iadalah icinematographie.
iCinematographie iberasal idari ikata icinema iyang ibrarti igerak. iTho iatau iphytos
iyang iberati icahaya. iOleh ikarena iitu ifilm ijuga idapat idiartikan isebagai imelukis
igerak idengan imemanfaatkan icahaya. iJavadalsta imenyatakan ibahwa ifilm imeripakan
irangkaian igambar iyang ibergerak idan imembentuk isuatu icerita iyang idisebut
imovie iatau ivideo i(Miyarsod, 2009).
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Film imemiliki ikeunggulan iyaitu imenampilkan iobjek iyang idapat idilihat ioleh
imata itelanjang iatau isecara ilangsung, ifilm imampu imenvisualkan iobjek iyang ibesar
imaupun iyang ikecil i(Miyarsod, 2009). iSalah isatu ifilm iyang imenarik iuntuk iditeliti
idalam ipenelitian iini iadalah iFilm iAnimasi iTurning iRed. iAda ibeberapa ikeunikan
imengapa iFilm iTurning iRed iitu imenarik iuntuk iditeliti isalah isatunya iadalah
ipergaulan imasa iremaja iyang ibaru imenginjak ifase imasa ipubertasnya, ipara iremaja
iyang imelakukan ipergaulan idan iperubahan ibaru idiusia imereka. I

Pada idasarnya ifilm iadalah imedia ikomunikasi imassa iyang imemiliki idampak
ibesar ibagi imasyarakat, idengan iisi idan imakna icerita iyang imenarik imaka
imasyarakat iakan isangat iantusias iuntuk imenonton.

Film Sebagai Media Komunikasi Massa

Film itermasuk imedia ikomunikasi imassa. iKomunikasi imassa imenurut iBittner
iadalah ipesan iyang idikomunikasikan imelalui imedia imassa ipada isejumlah ibesar
iorang idari idefinisi itersebut idapat idiketahui ibahwa ikomunikasi imassa
imenggunakan imedia imassa. iMedia iyang itermasuk imedia imassa iadalah iradio idan
itelevisi isebagai imedia ielektronik, isurat ikabar idan imajalah idisebut isebagai imedia
icetak, idan ifilm isebagai ikomunikasi imassa iadalah ifilm ibioskop. iKomunikasi imassa
ibiasanya iselalu imelibatkan ilembaga idan ikomunikator ibergerak idalam iorganisasi
iyang ikompleks i(Sanjaya, 2014). iCiri-ciri idari imedia imassa iadalah ipesan iyang
idisampaikan ibersifat iumum, ikomunikannya ianonim i(tidak imengenal ikomunikan)
idan iheterogen, imedia imassa imenimbulkan ikeserempakan. I

Film isebagai isebuah ibentuk imedia ikomunikasi imassa iyang iditampilkan
isebagai ipenghibur ibagi ipenonton. iFilm isangat ibanyak idiminati ioleh iberbagai
ikalangan iusia. iFilm iadalah imedia ikomunikasi iyang iampuh iterhadap imassa iyang
imanjadi isasarannya, ikarena ibersifat iaudio ivisual, ifilm ijuga imampu ibercerita
ibanyak idalam iwaktu isigjat. iFilm ijuga idapat imenampilkan igambaran iatas irealitas
isosial iyang iterjadi isehari-hari, idan ipembuatan ifilm iharus imemiliki iunsur-unsur
iseni iyang ijuga ibisa imemiliki ipesan imoral iataupun isosial ikepada imasyarakat. i
iDalam ibentuk iyang ipaling isederhana, iKomunikasi iadalah itransmisi ipesan idari
isuatu isumber ikepada ipenerima i(Baran, 2012). I

Media imassa imerujuk ipada isarana iatau iperalatan iyang idigunakan iuntuk
imenyebarluaskan ipesan ikomunikasi imassa. iMedia imassa idituntut iuntuk idapat
imemikat iperhatian ikhalayak isecara iserempak idan iserentak. iSaluran itersebut
iberupa imedia icetak, iseperti isurat ikabar idan imajalah, imedia ielektronik iseperti
iradio idan itelevisi, iserta imedia idigital. iSalah isatu isaluran imedia imassa iadalah
ifilm. iFilm imemiliki ikarakter itersendiri ijika idibandingkan idengan imedia imassa
ilainnya. iUntuk imenikmati ifilm, iseseorang iharus idatang ike ibioskop idan imembayar
itiket imasuk. iProduksi ifilm itidak iberkala idan ibersifat ifiktif.

Teori Semiotika Rholand Barthes

Pada ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ianalisis isemiotika iRoland iBarthes.
iBarthes iberpendapat ibahwa isebuah isistem itanda iyang imencerminkan iasumsi-
asumsi idari isuatu igolongan itertentu. iSemiotika imuncul isebagai ipembacaan iakan
iadanya ipenandaan idan ipetandaan iyang idisebut idengan itanda. Semiotika iberasal
idari ibahasa ilnggris isemiotic isedangkan ibahasa iYunani isemeion iyaitu itanda, iyang
iberarti iteori itanda-tanda i(Bagus, 2000).
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Menurut iFerdinand iDe iSaussure, isebuah itanda iterdiri idari ipenanda i(signifier)
idan ipetanda i(signified) i(Piliang Y. A, 2000). i Dalam semiotika Barthes, proses
representasi berpusat pada makna denotasi, konotasi, dan mitos. Semiotika imenekankan
ipada ipembacaan itanda-tanda iuntuk imengetahui imakna iyang iada idibaliknya.
iPerkembangan iteori isemiotika isemakin idetail idari ianalisa itanda idan isekaligus
isemakin iluas ipembahasan iakan itanda-tanda iyang iada idalam ikehidupan isehari-
hari. iSemiotika iadalah istudi iyang imengkaji itanda idalam ikehidupan isosial,
ibagaimana itanda ibekerja, idiproduksi idan idigunakan idalam imasyarakat. iPada
isemiotika iini iyang idifokuskan iadalah itanda-tanda i(signs) idalam ikehidupan isosial.
iSaussure imengajukan ikonsep itanda idikotomi, iyang iperlu idisebut isignifiant
i(penanda) idan isignifie i(petanda), iyang imerupakan isatu ikesatuan iyang itak
iterpisahkan. iSignifant isebagai itanda, isignifie isebagai imaknanya. Gagasan Barthes ini
dikenal dengan “Two Order of Signification” (Signifikansi Dua Tahap).

F‘frsfIl Order Second Order
Reality Sigus Culture
Form .
Signifer Conotation
Denotation T l /
Signified \3 Myth

Gambar 2.1 Signifikasi Dua Tahap Barthes
Sumber: MCQuail, 2000

Melalui gambar di atas, Barthes, seperti dikutip Fiske, menjelaskan signifikansi tahap
pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda terhadap
realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi. Konotasi adalah istilah yang
digunakan Barthes untuk signifikansi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang
terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari
kebudayaannya. Pada signifikansi tahap kedua yang berkaitan dengan isi, tanda bekerja
melalui mitos (Barthes, 2009). Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam
studinya tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi, walaupun merupakan
sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Dan sastra
merupakan contoh paling jelas sistem pemaknaan tataran ke-dua yang dibangun di atas
bahasa sebagai sistem yang pertama. Sistem ke-dua ini oleh Barthes disebut dengan
konotatif, yang di dalam Mythologies-nya secara tegas ia bedakan dari denotatif atau sistem
pemaknaan tataran pertama (Sobur, 2003).

Barthes dengan metodenya, membagi signifikasi pemaknaan kepada tiga tahap; tahap
denotasi (Language) dan tahap konotasi, dan mitos (Myth). Dalam semiotika, denotasi dan
konotasi adalah istilah yang menggambarkan hubungan antara penanda dan petanda.

1) Makna Denotasi:

Denotasi adalah penggambaran akan makna secara definisional, literal, atau makna

yang masuk akal dalam satu tanda. Pada tanda visual, denotasi adalah makna yang pada
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umumnya ditangkap sama oleh semua pembaca walau dari kebudayaan dan bahasa yang
berbeda sebagai sebuah konsensus yang telah terbentuk secara sosial. Misalnya, kata melati
yang bermakna denotasi sejenis bunga kecil-kecil berwarna putih dan berbau harum.
Pemaknaan melati di atas merupakan penggambaran akan makna secara definisional, literal,
atau makna yang masuk akal dalam satu tanda. Menurut Barthes (dalam Griffin, 2003: 358),
tidak semua sistem semiologi mengandung mitos. Tidak semua tanda membawa ideologi.
Barthes berpendapat bahwa sistem mitos atau konotasi ada pada tahap ke- dua dalam sistem
semiologi, dimana tanda pada sistem pertama (denotasi) menjadi penanda pada sistem
kedua (konotasi atau mitos). iMemaknai iberarti isebuah iobjek itidak ihanya imembawa
iinformasi idan idalam ihal iapa iobjek iitu iberkomunikasi itetapi imengkonstitusi
isistem iterstruktur idari itanda i(Sobur, 2009).

2) Makna Konotasi:

Dalam istilah yang digunakan Barthes, konotasi menggambarkan interaksi yang
berlangsung tatkala tanda bertemu dengan perasaan atau emosi penggunanya dan nilai-nilai
kulturalnya (Fiske: 1990). Bila denotasi merupakan makna yang objektif dan tetap, konotasi
adalah makna yang subjektif dan bervariasi. Meskipun berbeda, kedua makna tersebut
ditentukan oleh konteks. Makna yang pertama, makna denotasi, berkaitan dengan sosok
acuan.

Konteks pada makna konotasi mendukung munculnya makna yang subjektif. Konotasi
membuka kemungkinan interpretasi yang luas. Dalam bahasa, konotasi dimunculkan
melalui: majas (metafora, metonimi, hiperbola, eufemisme, ironi), presuposisi, implikatur.
Secara umum, konotasi berkaitan dengan pengalaman pribadi atau masyarakat penuturnya
yang bereaksi dan memberi makna konotasi. Konotasi ini bertujuan membongkar makna
yang terselubung. Misalnya, kata melati pada contoh makna denotasi di atas, memiliki makna
konotasi dengan sesuatu yang suci atau kesucian dan kemurnian.

3) Mitos

Mitos dari Barthes mempunyai makna yang berbeda dengan konsep mitos dalam arti
umum. Berbeda dari konsep mitos tradisional, mitos dari Barthes memaparkan fakta. Mitos
dalam pemahaman semiotika Barthes adalah pengkodean makna dan nilai-nilai sosial
menjadi sebagai sesuatu yang dianggap alamiah. Ketika konotasi dinaturalkan sebagai se-
suatu yang hegemonik, artinya diterima sebagai sesuatu yang normal dan alami, maka ia
bertindak sebagai peta makna konseptual yang dengannya seseorang memahami dunianya.
Inilah yang dikatakan mitos. Meskipun mitos adalah konstruksi kultural, tapi ia bisa tampak
sebagai kebenaran universal yang telah ada sebelumnya dan melekat pada nalar awam.

Mitos kemudian mirip dengan konsep ideologi. Bahkan Volosinov (1973) berpendapat
bahwa ranah ideologi berkorespondensi dengan arena tanda. Di mana ada tanda, maka disitu
ada ideologi. Menurut Barthes, mitos dan ideologi bekerja dengan menaturalkan interpretasi
individu yang khas secara historis. Misalnya, di Indonesia, melati putih (Jasminum sambac)
dijadikan sebagai “puspa bangsa” atau simbol nasional karena melambangkan kesucian dan
kemurnian. Jadi, mitos menjadikan pandangan dunia tertentu tampak tak terbantahkan
karena alamiah atau ditakdirkan Tuhan (Barker, 2000: 74-75).

Teori Representasi

Representasi adalah konsep yang digunakan dalam proses sosial pemaknaan melalui
sistem penandaan yang tersedia: dialog, tulisan, video, film, fotografi, dan lain sebagainya.
Secara ringkas, representasi adalah produksi makna melalui bahasa. Lewat bahasa (simbol-
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simbol dan tanda tertulis, lisan, atau gambar) tersebut itulah seseorang dapat
mengungkapkan pikiran, konsep, dan ideide. iMenurut iTurner irepresentasi iadalah
irealitas idari imasyarakat, isseperti icontoh irepresentasi idari irealitas ifilm iyang
imembentuk idan imenghadirkan ikembali irealitas iberdasarkan ikode-kode, ikonvensi-
konvesi idan iidiologi idari ikebudayannya. iFilm iselalu imempengaruhi idan
imembentuk imasyarakat iberdasarkan imuatan ipesan i(message) i(Saputra, 2012).

Pengertian representasi menurut Barthes (Danesi, Understanding Media Semiotics,
2002) adalah menunjukkan bahwa pembentukan makna mencakup sistem tanda
menyeluruh yang mendaur ulang berbagai makna yang tertanam dalam-dalam di budaya
(budaya Barat misalnya), dan menyelewengkannya ke tujuan-tujuan komersil. Hal ini
kemudian disebut sebagai struktur. Representasi dapat didefenisiskan lebih jelasnya sebagai
penggunaan tanda (gambar, bunyi, dan lain-lain) untuk menghubungkan, menggambarkan,
memotret, atau memproduksi sesuatu yang dilihat, diindera, dibayangkan, atau dirasakan
dalam bentuk fisik tertentu.iMereka imelekat ipada ibunyi, iprasasti, iobyek, icitra, ibuku,
imajalah, idan iprogram itelevisi. iMaka idiproduksi, iditampilkan, idigunkan, idan
idipahami idalam ikonteks isosial itertentu i(Adha, 2018) .

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan analisis semiotika deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena dengan bertumpu
pada prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan lisan yang
utuh (wholes). Selanjutnya dalam pendekatan ini, langkah kerja yang dilakukan adalah
mendeskripsikan objek dan fenomena dalam tulisan naratif (Bungin, 2015).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan. Metode kualitatif
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis film untuk mendapatkan informasi yang jelas.
Pendekatan kualitatif ini menitikberatkan pada prinsip-prinsip umum untuk mewujudkan
makna dari fenomena sosial. Metode kualitatif menekankan pada makna dan pemahaman
dari dalam (verstehen), penalaran, defenidi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu),
lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan
kualitatif lebih mementingkan pada proses dibandingkan dengan hasil akhir; oleh karena itu
urutan-urutan kegiatan dapat berubah-ubah tergantung kondisi dan banyaknya gejala-gejala
yang ditemukan (Bungin, 2015).

Data yang digunakan pada penelitian ini ialah data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data utama yang diperoleh dari film animasi Turning Red berupa teks
percakapan, angle kamera, setting maupun adegan yang diperlihatkan pada film. Data
sekunder merupakan data tambahan sebagai pendukung data primer yang diperoleh dari
buku, jurnal, literatur, dokumen serta yang memiliki relevansi terhadap penelitian.

Teknik pengumpulan data dapat didefenisikan sebagai kegiatan mencatat peristiwa,
hal-hal, dan keterangan atau ciri khas dari sebagian atau keseluruhan elemen populasi yang
akan bermanfaat untuk kelangsungan penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan teknik wawancara, obssrvasi, dan dokumentasi (Zikmund, 2013).
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HASIL PEMBAHASAN
Gambaran Umum Animasi Turning Red

GOWIKG LRI HELET

Gambar 4.1 Poster Animasi Turning Red
Sumber: Google

Film yang berlatar waktu pada awal 2002-an ini mengisahkan tentang Mei Lee
(disuarakan oleh Rosalie Chiang) yang merupakan seorang gadis berusia 13 tahun berdarah
Cina. [a memiliki kepribadian yang unik sekaligus percaya diri. Mei Lee merupakan anak yang
berprestasi di sekolahnya dan memiliki kedekatan dengan keluarganya, yakni Ibunya
bernama Ming (disuarakan oleh Sandra Oh) dan ayahnya yang santai bernama Jin
(disuarakan oleh Orion Lee). Ketiganya mengelola kuil penghormatan leluhur mereka, Sun
Yee, yang terletak di sebuah pecinan di Toronto, Kanada (Dewi, 2022).

Masalah-masalah yang ada dalam film tersebut menunjukkan tentang seorang anak
perempuan yang sedang mengalami masa pubertasnya tidak bebas dalam mengambil
keputusan. Tuntutan dari ibunya membuat Mei tidak bisa memilih pilihannya, sehingga Mei
mulai kesusahan untuk mengontrol emosinya. Selain itu, kutukan dari leluhurnya membuat
Mei harus bisa mengontrol diri.

Scene pertama yang ditayangkan dalam film ini adalah sebuah foto keluarga. Hal ini
menggambarkan betapa kuatnya hubungan mereka. “Peraturan pertama di keluargaku?
Hormatilah orang tuamu”, adegan ini digunakan sebagai contoh bahwa Mei merupakan anak
yang berbakti kepada keluarganya. Setiap hari sepulangnya dari sekolah, Mei akan
membantu ibunya untuk membersihkan Kuil penghormatan keluarganya. Namun, karena
sifat ibunya, Ming yang sangat perhatian sekaligus protektif terkadang membuat Mei Lee
tidak bebas mengekspresikan diri dan mengeksplor minatnya akan hal-hal yang populer di
kalangan teman-teman sebayanya. Ming selalu mengawasi dan tak pernah jauh dari anak
remajanya tersebut. Hal tersebut menjadi realita yang sangat menyebalkan bagi Mei Lee,
sebagai remaja. Dikarenakan fase tumbuh dewasa itu, membuat Mei Lee terkadang menjadi
tak terkontrol dan bertengkar dengan ibunya karena perbedaan pendapat.
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Temuan dan Analisis Data

Tatanan Pertama Tatanan Kedua

4 N
F/E-alitas tanég Budaya

Penanda
denotasi |/ ¢ l T
Petanda

Melalui gambar di atas, Barthes menjelaskan signifikansi tahap pertama merupakan
hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal.
Barthes menyebutnya sebagai denotasi. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes
untuk signifikansi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda
bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya.
Pada signifikansi tahap kedua yang berkaitan dengan isi, tanda bekerja melalui mitos.

Barthes dengan metodenya, membagi signifikasi pemaknaan kepada tiga tahap, tahap
denotasi (Language) dan tahap konotasi, dan mitos (Myth). Dalam semiotika, denotasi dan
konotasi adalah istilah yang menggambarkan hubungan antara penanda dan petanda. Dalam
film Turning Red terdapat tanda hubungan antara petanda (Signified) dan penanda (Signifer)
sebagai maknanya.

Dalam setiap scene yang telah diamati oleh peneliti, merupakan fase-fase yang dialami
para remaja terkhusus remaja perempuan. Setiap scene yang telah dibahas mengarah pada
kecenderungan emosi pada seorang remaja perempuan. Pada fase pubertas ini akan
mengalami perubahan-perubahan pada remaja baik secara fisik maupun psikologis.
Perubahan secara fisik pada remaja diiringi dengan perubahan psikologis seperti perubahan
hormon yang mengakibatkan emosi kurang stabil.

Pada 5 scene yang telah di observasi oleh peneliti yaitu mulai menyukai lawan jenis,
emosi yang kerap memuncak, berbohong, membantah hebat dan berani dalam mengambil
keputusan. Hal ini merupakan salah satu ciri pertumbuhan pubertas yang akan dialami oleh
semua remaja pada umumnya. Baik remaja di China maupun di Indonesia akan mengalami
fase kritis ini.

Pemaknaan denotasi pada film ini ialah Mei yang merupakan seorang remaja yang
memasuki usia pubertasnya memiliki ruang lingkup yang tidak banyak. Keseharian Mei Lee
hanya dilalui bersama teman-teman dan keluarganya. Di samping aktivitas keseharian Mei
yang merupakan seorang anak yang pintar, dan membantu orang tuanya menjaga kuil milik
keluarganya, Mei juga memiliki ketertarikan pada idola boyband nya. Namun karna ibunya
yang memiliki sifat posesif membuat Mei tidak nyaman dan melakukan semua hal yang dia
suka secara sembunyi-sembunyi. Keluarga Mei merupakan keluarga yang sangat harmonis
yang memiliki keterikatan dengan panda merah.

Ketika memasuki fase menstruasi yang dialami seluruh remaja perempuan, Mei akan
berubah menjadi panda merah yang memicu Mei susah mengendalikan emosinya. Disamping
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itu, Mei juga tidak bebas dalam melakukan aktivitasnya. Sang ibu akan terus melarang Mei
untuk melakukan aktivitas diluar sekolah dan rumah. Emosi seseorang tidak akan memuncak
ketika tidak ada hal yang memicunya. Misalnya ketika ada hal yang kita suka namun ada
orang yang melarangnya maka kita akan mengalami emosi. Mei merupakan remaja yang
memiliki idola dan sangat menyukainya, namun ibu Mei beranggapan bahwa hal yang
dilakukan Mei merupakan perbuatan yang tidak berguna dan menjijikkan. Hal ini
dikarenakan fase remaja merupakan fase yang kritis terus akan dijalani setiap orangnya.

Makna dari tanda konotasi pada film ini adalah. Ketika seorang remaja perempuan
memasuki fase pubertas, mereka akan mengalami perubahan hormon yang mendorong
mereka untuk mengalami ketertarikan pada lawan jenis. Hal ini dapat dikaitkan di dalam
kehidupan nyata, dimana setiap remaja akan menjalani dan melewati fase ini. Ini merupakan
salah satu sifat dasar yang hampir di alami oleh seluruh remaja yang sedang memasuki fase
pubertas. khayalan seorang Mei membuat dia berimajinasi kepada sosok pria yang memiliki
ketampanan. Fase perkembangan psikis pada masa pubertas memunculkan pemikiran
abstrak, labil tumbuhnya kemampuan menyerap cara pandang atau sudut pandang orang
lain. Secara emosional, masa remaja masa ketika individu belajarr untuk mengontrol dan
mengurangiketergantungan emosional pada orang tua mereka dan mengembangkan
seperangkat nilai yang matang dan pengarahan diri yang bertanggung jawab.

Mitos dari film ini mengenai budaya panda merah dimana panda melambangkan
kerapuhan, kepupusan, bumi rapuh pecah dengan nenek moyang dan pecah keluarga. Segala
sesuatu dalam hewan ini dianggap sebagai lambang tradisi dan budaya China. Leluhur
keluarga Mei mempercayai bahwa panda merupakan hewan yang dapat melindungi
keluarganya. Hal ini akan terjadi pada setiap keturunan perempuan dikeluarganya yang
sedang/akan memasuki fase pubertas. Hal ini dikarenakan Perempuan lebih menekankan
perasaan di balik fakta yang ada, karena perempuan menggunakan seluruh kumpulan
sarafnya untuk memaksimalkan otak kiri dan otak kanannya.

Pubertas merupakan fase yang sulit dan tidak sedikit yang gagal dalam menjalaninya.
Bagi orang dewasa, masa pubertas remaja merupakan masa yang menyenangkan karena
tantangan yang dihadapi tidak berat dibandingkan dengan orang dewasa. Padahal nyatanya
pada fase ini lah dimana seorang pubertas dipandang sebagai masa Storm and Stress, frustasi
dan penderitaan (Overthinking), realita dan ekspektasi yang tidak sesuai, mimpi dan
melamun, tentang cinta dan bahkan pada fase ini,seorang remaja akan lebih mudah memiliki
perasaan tersisihkan dari kehidupan sosialnya.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa dalam film Turning
Red ini merepresentasikan adanya pubertas pada remaja perempuan yang dapat kita lihat
dari film Turning Red . Film Turning Red telah berhasil mengungkapkan fakta bahwa benar
adanya setiap remaja yang mengalami masa pubertas akan mengalami hal yang sama. Hasil
analisis semiotika Roland Barthes mengenai makna denotasi, konotasi, dan mitos sangat jelas
ditunjukkan pada 5 adegan film. Yang pada setiap adegannya memiliki pesan, informasi serta
makna yang dapat dikaji dari segi pubertasnya.

Turning Red menggambarkan bagaimana keadaan pubertas pada remaja perempuan
yang ada di China. Mengingat dimana setiap remaja yang sedang memasuki fase pubertas
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mengalami hal yang sama, tidak hanya di China bahkan di Indonesia akan mengalami fase
yang serupa. Maka dengan narasi yang seperti ini, ditambah lagi dengan momentum
pubertasnya, film ini telah berhasil menggiring publik untuk menyadari bahwa pubertas
merupakan fase yang kritis bagi setiap remaja.

Saran

Berdasarkan dari analisis data dan simpulan yang diuraikan, maka pada akhir
penelitian ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi Disney+ Hotsar Pixar membuat film yang lebih bagus dari film Turning Red yang
dapat mengangkat permasalahan-permasalahan yang ada di remaja, agar dapat berdampak
positif bagi remaja yang mengalami fase pubertas.

Bagi penonton dan masyarakat umum, setiap film yang dibuat pastinya menyiarkan
pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara kepada penontonnya. Dalam pengambilan
pesan ini, sebagai penonton hendaknya kita pandai memilah dan memilih mana yang baik
dan buruk untuk kita. Sehingga tidak begitu saja kita terima secara mentah tanpa
pertimbangkan terlebih dahulu. Film Turning Red memiliki banyak pesan moral untuk para
orangtua dan anak remaja.

Melalui film ini, Ibu dan Anak dapat melihat keadaan satu sama lain dengan jelas. Ibu
dapat melihat perasaan apa saja yang dialami oleh anak remaja. Sedangkan sang anak tahu
alasan orangtua sering menuntut dan mengekang kepadanya. Dengan menonton film ini,
peneliti berharap ibu dan Anak mampu lebih memahami satu sama lain. Karena fase pubertas
bukan fase yang mudah untuk dilalui, fase pubertas ini merupakan fase krisis dalam
perkembangan seorang remaja, tak banyak dari mereka yang gagal dalam menjalani fase ini.
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